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ABSTRACT 

Learning independence is something that plays a very important role in improving student learning 
outcomes, so that both educators and other parties must pay attention to the learning independence 
possessed by students. This study aims to determine the effectiveness of student learning independence on 
learning outcomes in online learning. The method used in this research is SLR (Systematic Literature Review). 
In this study identification, assessment, and description of the results of the research will be carried out. In 
this study the researcher will review and systematically identify articles/journals which at each stage are in 
accordance with what has been determined. Data was collected through documenting journals obtained in 
literature studies. The number of journals reviewed by researchers is 10 accredited national journals related 
to the chosen theme, sourced from Google Scholar and Mendeley. These journals are selected based on 
certain criteria to obtain relevant data. These criteria include (1) there is the name of the author, (2) there is 
a research title, and (3) Relevant. Based on the literature review that has been done, that student learning 
independence has an important role in improving learning outcomes, especially in today's online learning. 
Learning independence has a positive influence on student learning outcomes in online learning. 
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Keefektifan Pembelajaran Mandiri Terhadap Hasil Belajar Matematika Siswa Pada 
Pembelajaran Daring 

 
ABSTRAK 

Kemandirian belajar merupakan hal yang sangat berperan dalam meningkatkan hasil belajar siswa, sehingga 
baik pendidik maupun pihak lain harus memperhatikan kemandirian belajar yang dimiliki oleh siswa. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui keefektifan kemandirian belajar siswa terhadap hasil belajar 
pada pembelajaran daring. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah SLR (Systematic Literature 
Review). Dalam penelitian ini akan dilakukan identifikasi, penilaian, dan deskripsi hasil penelitian. Dalam 
penelitian ini peneliti akan mereview dan mengidentifikasi secara sistematis artikel/jurnal yang pada setiap 
tahapannya sesuai dengan yang telah ditentukan. Pengumpulan data dilakukan dengan 
mendokumentasikan jurnal yang diperoleh dari studi literatur. Jumlah jurnal yang direview oleh peneliti 
adalah 10 jurnal nasional terakreditasi terkait tema yang dipilih, bersumber dari Google Scholar dan 
Mendeley. Jurnal-jurnal tersebut dipilih berdasarkan kriteria tertentu untuk mendapatkan data yang 
relevan. Kriteria tersebut meliputi (1) ada nama penulis, (2) ada judul penelitian, dan (3) relevan. 
Berdasarkan kajian pustaka yang telah dilakukan, bahwa kemandirian belajar siswa memiliki peran penting 
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dalam meningkatkan hasil belajar, khususnya dalam pembelajaran daring saat ini. Kemandirian belajar 
berpengaruh positif terhadap hasil belajar siswa pada pembelajaran daring. 
Kata Kunci : Belajar Mandiri, Hasil Belajar, Pembelajaran Daring. 

 

 
 

PENDAHULUAN 

Sejak Covid-19 melanda Indonesia, banyak sektor kehidupan yang terdampak. 
Khususnya di bidang pendidikan, dimana proses pembelajaran yang biasanya melalui 
tatap muka tidak lagi dapat dilakukan (Amany & Puteri, 2023; Cahyadi & Ariansyah, 2023; 
Inganah et al., 2023; Rachmawati et al., 2023). Saat ini pembelajaran dilakukan secara 
online dengan melibatkan teknologi berbasis internet (Handayani & Irawan, 2020; 
Widiyanti et al., 2021). Hal tersebut tertuang dalam Surat Mendikbud 
No.36962/MPK.A/HK/2020 tentang kebijakan penyelenggaraan pendidikan pada masa 
pandemi Covid-19 yaitu adanya solusi pembelajaran dari rumah agar guru dan siswa tidak 
perlu melakukan kegiatan belajar mengajar secara langsung. Sehingga sekolah pada 
semua jenjang pendidikan baik negeri maupun swasta harus “menampung” siswanya 
untuk melaksanakan pembelajaran jarak jauh. Dalam hal ini pembelajaran jarak jauh yang 
dimaksud sesuai dengan Permendikbud No. 109 Tahun 2013 bahwa sistem pembelajaran 
dilakukan secara jarak jauh dengan memanfaatkan berbagai macam media komunikasi 
online. Media komunikasi yang digunakan dalam pembelajaran jarak jauh saat ini adalah 
aplikasi dalam jaringan (online) atau disebut pembelajaran dalam jaringan (online) (Alyaa 
et al., 2020). 

Guru yang merupakan pendidik sekaligus pemerintah yang memiliki otoritas harus 
mampu memahami kebijakan-kebijakan dalam negeri yang berguna untuk memperoleh 
informasi dan cara-cara menghadapi fenomena yang sedang terjadi (Ahmed & 
Kumalasari, 2023; Jayanti et al., 2023; Lestari et al., 2023; Muhammad, Darmayanti, et al., 
2023; Santiago, 2023). Hal ini dapat dijadikan sebagai sesuatu yang penting dalam sistem 
pendidikan era modern saat ini. Sehingga dapat dilihat bahwa kegiatan belajar siswa terus 
berkembang, dimana kegiatan belajar tersebut mengarah pada pembelajaran e-learning 
yang memanfaatkan kecanggihan teknologi yaitu komputer, laptop, dan smartphone 
(Muthy & Pujiastuti, 2020). Teknologi membantu meningkatkan aktivitas belajar siswa 
karena memungkinkan siswa menggali lebih dalam keahliannya dan membentuk 
pengalamannya sendiri. Teknologi mengajarkan siswa untuk berinteraksi langsung dengan 
objek yang akan dipelajarinya. Teknologi dapat menggambarkan pembelajaran 
matematika menjadi lebih nyata (konkret). Dengan adanya teknologi diharapkan dapat 
membantu proses belajar siswa menjadi lebih efektif dan efisien (Heru, 2018). 

Selama pembelajaran jarak jauh, siswa diharuskan belajar di rumah secara 
mandiri, artinya tidak belajar sendiri (Arif et al., 2023; Darmayanti et al., 2023; Nasiha et 
al., 2023; Pradana & Uthman, 2023; Segara et al., 2023). Kemandirian belajar merupakan 
kegiatan belajar seseorang agar dapat berinisiatif, berkeinginan untuk menguasai 
kompetensi, rasa percaya diri, dan bertanggung jawab terhadap tugasnya tanpa 
mengharapkan bantuan dari orang lain (Kurniasih et al., 2020; Yahya & Warmi (Kurniasih 
et al., 2020; Yahya & Warmi, 2021). Kemandirian belajar yang dimiliki siswa dapat dilihat 
dari keaktifan dan proses konstruksi hal-hal yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari. 
Proses aktif tersebut akan memungkinkan siswa melaksanakan pembelajaran sesuai 
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dengan pengetahuannya, sehingga siswa dapat mandiri ketika belajar (Arisinta et al., 
2019). 

Kemandirian belajar merupakan hal yang sangat berperan dalam meningkatkan 
hasil belajar siswa, sehingga baik pendidik maupun pihak lain harus memperhatikan 
kemandirian belajar yang dimiliki oleh siswa (Muhammad, Agus Triansyah, et al., 2023; 
Mustakim & Ngaliyah, 2023; Sugianto, 2023; Triansyah et al., 2023). Belajar mandiri 
adalah belajar yang dilakukan siswa secara bebas untuk menentukan tujuan belajar, dan 
arah belajar, mengembangkan tahapan belajar, menentukan strategi belajar, memilih 
sumber belajar, menentukan keputusan akademik, dan melakukan kegiatan yang dapat 
digunakan untuk mencapai tujuan belajar. Untuk mencapai hasil belajar yang optimal 
diperlukan motivasi belajar yang dapat mendorong siswa untuk meningkatkan aktivitas 
dan tanggung jawabnya selama proses pembelajaran (Marchy et al., 2022; Mayani et al., 
2022; Muhammad et al., 2022; Muhammad, Elmawati, et al., 2023; Ramadhaniyati et al., 
2023; Sanusi et al., 2023; Siagian et al., 2020). 

Kemandirian belajar pada siswa tidak dapat terbentuk dengan sendirinya atau 
menjadi lebih parah, yang menyebabkan motivasi belajar siswa menurun, 
ketidakmampuan mengambil keputusan dalam memecahkan masalah yang 
mengakibatkan menurunnya nilai hasil belajar, kemudian ketidakbergunaan diri siswa 
tersebut dalam sosial (Susilo & Pertiwi, 2021). Kemandirian belajar mandiri merupakan 
salah satu faktor yang dapat mempengaruhi hasil belajar siswa (Astuti et al., 2018; 
Badrulaini, 2018; Hamdani et al., 2020; Rauf et al., 2020). Hasil belajar merupakan salah 
satu indikator untuk mengukur keberhasilan suatu pendidikan (Larasati et al., 2020). Hasil 
belajar adalah keberhasilan siswa dalam mencapai kemampuan belajarnya, kemampuan 
tersebut meliputi aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik yang diperoleh setelah siswa 
mendapatkan pengalaman belajar (A’dadiyyah, 2021; Larasati et al., 2020; Santoso & 
Utomo, 2020). Dengan demikian peneliti tertarik untuk melakukan penelitian terkait 
bagaimana keefektifan kemandirian belajar siswa terhadap hasil belajar matematika 
siswa pada pembelajaran online. 

 

METODE 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah SLR (Systematic Literature 
Review). Dalam penelitian ini akan dilakukan identifikasi, penilaian, dan deskripsi hasil 
penelitian. Peneliti secara sistematis akan mereview dan mengidentifikasi artikel/jurnal 
yang pada setiap tahapan sesuai dengan yang telah ditentukan. 

Berdasarkan penjelasan tahapan tersebut, peneliti merangkum hasil kajian dari 
beberapa jurnal yang berkaitan dengan belajar mandiri, belajar online, hasil belajar 
online atau kombinasi dari semua variabel. Pengumpulan data dilakukan dengan 
mendokumentasikan jurnal yang diperoleh dari studi literatur. Jumlah jurnal yang 
direview oleh peneliti adalah 10 jurnal nasional terakreditasi terkait tema yang dipilih, 
bersumber dari Google Scholar dan Mendeley. Jurnal-jurnal tersebut dipilih berdasarkan 
kriteria tertentu untuk mendapatkan data yang relevan. Kriteria tersebut meliputi (1) 
ada nama penulis, (2) ada judul penelitian, dan (3) relevan. Data artikel penelitian 
disajikan dalam bentuk tabel yang meliputi nama penulis, tahun publikasi, nama jurnal, 
dan hasil penelitian yang diperoleh. 
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Setelah mengumpulkan data dari jurnal-jurnal yang direview, peneliti melakukan 
deskripsi terhadap hasil-hasil penelitian yang ditemukan. Hal ini meliputi penjelasan 
mengenai temuan-temuan utama, metode penelitian yang digunakan, dan implikasi hasil 
penelitian tersebut terhadap belajar mandiri, belajar online, dan hasil belajar online. 
Deskripsi ini membantu dalam memperoleh pemahaman yang komprehensif mengenai 
topik yang diteliti serta memungkinkan peneliti untuk mengidentifikasi kesamaan atau 
perbedaan antara hasil penelitian yang ada. 

Dengan menggunakan metode SLR dan melalui tahapan identifikasi, penilaian, 
dan deskripsi hasil penelitian, peneliti dapat menyajikan ringkasan yang sistematis dari 
penelitian-penelitian yang relevan. Hal ini memberikan landasan yang kuat dalam 
pembahasan dan kesimpulan penelitian, serta memungkinkan adanya pemahaman yang 
lebih mendalam tentang fenomena belajar mandiri, belajar online, dan hasil belajar 
online berdasarkan bukti-bukti yang ada dalam literatur ilmiah 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Temuan 

Data hasil penelitian yang digunakan dalam studi pustaka ini merupakan hasil 
analisis dan rangkuman dari beberapa jurnal yang telah peneliti dokumentasikan terkait 
dengan kata kunci kemandirian belajar, hasil belajar, pembelajaran online, dan gabungan 
dari ketiga variabel tersebut disajikan pada Tabel 1.. di bawah. 

Tabel 1. Hasil Penelitian Kemandirian Belajar pada Hasil Pembelajaran Daring 

Penelitian 
dan Tahun 

Jurnal Hasil penelitian 

Nugraha dkk 
(2020) 

Jurnal Inovasi 
Penelitian 

Dari hasil penelitian diketahui bahwa terdapat 
pengaruh penggunaan media pembelajaran 
terhadap hasil belajar siswa selama pembelajaran 
daring. Dengan memperoleh nilai rata-rata 
sebesar 80,83. 

Bilda, W & 
Fadillah, A 
(2020) 

JTAM (Jurnal Teori 
dan Aplikasi 
Matematika) 

Kemandirian belajar siswa pada indikator percaya 
diri, keaktifan, disiplin, dan tanggung jawab 
tergolong cukup baik (31,75%), cukup baik 
(37,50%), baik (52,10%), baik (64,75%). Hal ini 
dapat diartikan bahwa keberhasilan dalam belajar 
tidak hanya mengandalkan tatap muka tetapi juga 
terletak pada kemandirian belajar. 

Halim, SNH & 
Rahma 
(2020) 

Jurnal Pendidikan 
dan Matematika 
Mandalika 

Kemandirian belajar berpengaruh baik dan 
relevan sebesar 32% terhadap hasil belajar yang 
diperoleh siswa. 

Susilo, G & 
Pertiwi, ABW 
S (2021) 

Riemann 
Penelitian 
Matematika dan 
Pendidikan 
Matematika 

Pengaruh kemandirian belajar terhadap hasil 
belajar yang diperoleh siswa sebesar 76,8% 
dimana 23,2% hasil belajar siswa dipengaruhi 
oleh variabel lain. 
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Fadila dkk 
(2021) 

Jurnal Cendekia : 
Jurnal Pendidikan 
Matematika 

Dalam proses pembelajaran online siswa, 
kemandirian belajar merupakan aspek yang 
sangat penting untuk menentukan hasil belajar. 
Oleh karena itu, siswa dalam meningkatkan hasil 
belajarnya juga perlu meningkatkan kemandirian 
belajarnya. 

Pujiningrum 
dkk (2021) 

JIPS (Jurnal Inovasi 
Pembelajaran di 
Sekolah) 

Hasil belajar siswa selama pembelajaran daring 
dipengaruhi oleh perhatian orang tua dan minat 
belajar siswa pengaruhnya sebesar 32,5%. 

Dede 
Rahmat 
Hidayat dkk 
(2020) 

Perspektif Ilmu 
Pendidikan 

Hasil dari penelitian ini adalah kesiapan siswa 
dalam pembelajaran daring saat ini masih 
tergolong rendah. Hal ini dikarenakan siswa 
terbiasa dengan pembelajaran tatap muka dan 
masih minimnya teknologi untuk mendukung 
proses pembelajaran. 

Indah 
Fajrotuz 
Zahro dkk 
(2020) 

Attanwir : Jurnal 
Keislaman dan 
Pendidikan 

Berdasarkan 3 indikator kemandirian yaitu 
kemandirian emosional siswa, kemandirian 
perilaku siswa, dan kemandirian nilai siswa 
menunjukkan bahwa kemandirian emosional 
siswa termasuk dalam kriteria rendah, kemudian 
kemandirian siswa terhadap nilai dan yang 
tertinggi adalah kemandirian perilaku dalam 
pembelajaran daring di masa pandemi covid-19. 

Rizki 
Maulana dkk 
(2020) 

Pendidikan Jurnal Motivasi belajar dan efikasi diri berpengaruh 
signifikan dan positif terhadap kemandirian 
belajar siswa. Dengan demikian perlu adanya 
pemberian motivasi kepada siswa dan 
pendampingan dalam membentuk efikasi diri 
yang baik untuk meningkatkan kemandirian 
belajarnya. 

Nofyanti 
Dewi dkk 
(2020) 

PHYTAGORAS: 
Jurnal Program 
Studi Pendidikan 
Matematika 

Hasil belajar dipengaruhi secara signifikan oleh 
kemandirian belajar siswa, dimana dalam 
peningkatan satu satuan kemandirian belajar 
maka akan terjadi peningkatan signifikan sebesar 
0,306 satuan terhadap hasil belajar siswa. 

 

Diskusi 

Belajar mandiri adalah proses belajar yang timbul karena dorongan dari kemauan 
sendiri, pilihan sendiri, dan tanggung jawab seseorang dalam belajar. Seseorang 
dikatakan memiliki kemandirian belajar jika dapat berinisiatif, dapat memecahkan 
masalah, memiliki rasa percaya diri, dan tidak bergantung pada orang lain dalam 
mengerjakan tugas (Ahmad Budi Sutrisno (Ahmad Budi Sutrisno & Yusri, 2021; Hidayat et 
al., 2020). Dari penelitian yang dilakukan oleh Siagian (Siagian et al., 2020) dikatakan 
bahwa dalam menentukan hasil belajar siswa salah satu faktor yang berperan adalah 
kemandirian belajar. Hasil belajar adalah keterampilan siswa yang diperoleh dari 
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interaksi kegiatan belajar mengajar (Ikhsan, 2019; Nugraha et al., 2020). Oleh karena itu, 
ketika kemandirian belajar siswa meningkat maka hasil belajarnya juga akan meningkat. 

Dari hasil penelitian yang disajikan dalam tabel penelitian yang telah dilakukan, 
diketahui bahwa siswa memberikan respon yang positif. Namun ketika kemandirian 
belajar pada pembelajaran daring dilaksanakan diperoleh hasil yaitu: 1) Kesiapan masih 
kurang pada pembelajaran daring, 2) Perlu waktu untuk beradaptasi dari pembelajaran 
tatap muka ke pembelajaran daring, 3) Kemandirian belajar siswa yang masih kurang, 
khususnya pada pelajaran matematika. 

Selain itu, dari hasil penelitian dapat diketahui bahwa kemandirian belajar 
berpengaruh terhadap hasil belajar yang diperoleh siswa. Dengan demikian, kemandirian 
belajar perlu lebih diperhatikan dan ditingkatkan karena memiliki peranan penting dalam 
pembelajaran. Apalagi selama pembelajaran daring, kemandirian belajar sangat 
dibutuhkan oleh siswa dalam menentukan keberhasilan hasil belajarnya. Ketika 
kemandirian belajar siswa menurun maka hasil belajar siswa juga menjadi kurang 
optimal. 

Penelitian terkait kemandirian belajar pada pembelajaran online masih belum 
banyak dilakukan jika dibandingkan dengan kemandirian belajar pada pembelajaran 
konvensional. Hal tersebut membuat peneliti tertarik untuk menghasilkan sebuah studi 
literatur yang diharapkan dapat digunakan untuk literature review sekaligus sebagai 
pedoman penelitian untuk meningkatkan kemandirian belajar siswa terhadap hasil 
belajarnya pada pembelajaran daring selanjutnya. 

Selain faktor-faktor yang telah disebutkan sebelumnya, terdapat beberapa hal 
yang perlu dipertimbangkan dalam meningkatkan kemandirian belajar siswa pada 
pembelajaran daring. Pertama, penting bagi pendidik untuk menciptakan lingkungan 
yang mendukung kemandirian belajar. Ini dapat dilakukan dengan memberikan panduan 
yang jelas dan terstruktur kepada siswa, termasuk tujuan pembelajaran yang spesifik dan 
sumber daya yang diperlukan. Selain itu, pendidik juga dapat mengajarkan strategi 
belajar yang efektif kepada siswa, seperti bagaimana mengorganisir waktu, mengatur 
prioritas, dan mengelola diri sendiri secara mandiri. 

Kedua, kolaborasi antara pendidik dan siswa sangat penting dalam pembelajaran 
daring. Pendidik dapat mengadakan sesi diskusi, tanya jawab, atau forum online yang 
memungkinkan siswa untuk saling berbagi pengalaman, pertanyaan, dan pemahaman. 
Dalam lingkungan yang mendukung kolaborasi ini, siswa dapat merasa lebih termotivasi 
dan terdorong untuk mengembangkan kemandirian belajar mereka. Selanjutnya, penting 
bagi siswa untuk mengembangkan kemampuan metakognitif, yaitu kemampuan untuk 
memahami dan mengatur pemikiran mereka sendiri tentang belajar. Dengan memahami 
bagaimana mereka belajar dan memecahkan masalah, siswa dapat mengidentifikasi 
kelemahan mereka sendiri dan mengambil tindakan untuk memperbaiki dan 
meningkatkan pemahaman mereka. Pendidik dapat mengajarkan siswa tentang strategi 
metakognitif, seperti pemantauan diri, refleksi, dan penyesuaian strategi belajar. Selain 
itu, penting juga untuk menciptakan ruang bagi siswa untuk mengembangkan rasa 
percaya diri dalam pembelajaran daring. Dukungan dan pengakuan yang diberikan oleh 
pendidik dan teman sebaya dapat membantu siswa merasa lebih percaya diri dalam 
mengatasi tantangan dan kesulitan dalam pembelajaran daring. Pendidik dapat 
memberikan umpan balik positif dan konstruktif kepada siswa, serta mengakui usaha 
dan prestasi mereka. 
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Dalam rangka meningkatkan kemandirian belajar siswa pada pembelajaran 
daring, perlu juga diperhatikan faktor motivasi. Pendidik dapat menciptakan tujuan yang 
menantang dan relevan bagi siswa, serta menyediakan umpan balik yang konstruktif 
untuk mempertahankan motivasi siswa dalam belajar mandiri. Secara keseluruhan, 
meningkatkan kemandirian belajar siswa dalam pembelajaran daring adalah proses yang 
melibatkan pendidik, siswa, dan lingkungan belajar. Dengan menciptakan lingkungan 
yang mendukung, memperhatikan kolaborasi, mengembangkan kemampuan 
metakognitif, membangun rasa percaya diri, dan mempertahankan motivasi siswa, 
diharapkan kemandirian belajar siswa dapat ditingkatkan sehingga hasil belajar mereka 
pada pembelajaran daring menjadi lebih optimal. 

KESIMPULAN 

Berdasarkan studi literatur yang telah dilakukan mengenai keefektifan belajar mandiri 

terhadap hasil belajar matematika siswa pada pembelajaran online yaitu dari beberapa 

penelitian yang telah dilakukan menunjukkan bahwa kemandirian belajar siswa memiliki 

pengaruh positif yang signifikan terhadap hasil belajarnya.. Hal ini menunjukkan bahwa 

kemandirian belajar siswa perlu ditingkatkan atau ditanamkan sehingga dapat membantu 

meningkatkan hasil belajar khususnya pada pembelajaran daring saat ini. Dengan 

menciptakan lingkungan yang mendukung, kolaborasi yang baik antara pendidik dan 

siswa, pengembangan kemampuan metakognitif, pembangunan rasa percaya diri, serta 

mempertahankan motivasi siswa, diharapkan kemandirian belajar siswa dapat 

ditingkatkan dan hasil belajar pada pembelajaran daring dapat meningkat secara 

signifikan.  
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